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Kabar6-Nilai Tukar Petani (NTP) di Provinsi Banten pada April
2020  mengalami  penurunan  sebesar  2,26  persen  atau  sebesar
103,61 dibanding NTP periode sebelumnya. Kepala BPS Perwakilan
Banten, Adi Wiriana mengatakan, hal itu karena indeks harga
yang diterima petani mengalami penurunan.

“Berbeda  dengan  indeks  harga  yang  dibayar  petani  yang
mengalami  peningkatan,”  katanya,  Senin  kemarin

Menurutnya, pada April 2020 kemarin terjadi inflasi perdesaan
di Provinsi Banten sebesar 0,36 persen. Dimana ada sebelas
kelompok  pengeluaran,  inflasi  terjadi  pada  enam  kelompok
pengeluaran.

“Yakni kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya, kelompok
makanan,  minuman  dan  tembakau,  kelompok  perumahan,  air,
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listrik dan bahan bakar rumah tangga, kelompok pakaian dan
alas kaki, kelompok transportasi dan kelompok perlengkapan,
peralatan  dan  pemeliharaan  rutin  rumah  tangga  nilai  tukar
usaha pertanian (NTUP) Banten April 2020 sebesar 103,80 atau
turun 2,19 persen dibanding NTUP bulan sebelumnya,” tulis Adi,
Senin (4/5/2020).

Selanjutnya, sambung Adi, rata-rata harga gabah di tingkat
petani  pada  April  dibandingkan  keadaan  Maret  untuk  Gabah
Kering Giling (GKG) mengalami penurunan 1,09 persen.

Gabah Kering Panen (GKP) mengalami penurunan sebesar 28,51
persen sementara itu Gabah kualitas rendah mengalami penurunan
11,6 persen.

**Baca juga: Anggaran Defisit, DPRD Sudah Prediksi Pemprov
Banten Ajukan Hutang.

Dimana, rata-rata harga gabah bulan April 2020 di tingkat
Petani untuk kualitas GKG Rp. 5.525, GKP Rp. 3.980,- per kg
dan kualitas rendah Rp. 4.177,-. Harga terendah sebesar Rp.
3.300,-  untuk  kualitas  rendah  varietas  Ciherang  dan  harga
tertinggi di tingkat petani sebesar Rp 5.800,- untuk kualitas
GKG varietas IR 64.

Upah nominal buruh tani pada April 2020 naik dibandingkan
bulan Maret 2020 yakni sebesar Rp. 65.111,- per hari, namun
Secara riils mengalami penurunan sebesar 0,33 persen yakni
turun dari Rp. 61.092,- per hari menjadi Rp. 60.888,- per
hari.(Den)

http://kabar6.com/anggaran-defisit-dprd-sudah-prediksi-pemprov-banten-ajukan-hutang/
http://kabar6.com/anggaran-defisit-dprd-sudah-prediksi-pemprov-banten-ajukan-hutang/

